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Abstract. Acute coronary syndrome (ACS) is one of the leading causes of death worldwide and remains a serious
health problem characterized by chest pain due to narrowing or blockage of the coronary arteries. Pain
experienced by ACS patients can affect both physiological and psychological conditions, therefore prompt and
appropriate management is required. In addition to pharmacological therapy, non-pharmacological interventions
such as relaxation techniques and aromatherapy can serve as alternatives to help reduce pain intensity. This study
aimed to determine the effect of combining Benson relaxation and lemon aromatherapy on pain scale reduction
among ACS patients in the Anggrek Ward of RSUD dr. H. Soewondo Kendal. The research employed a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. A total of 29 respondents were recruited using
purposive sampling based on predetermined inclusion and exclusion criteria. Pain intensity was measured using
the Numeric Rating Scale (NRS) before and after the intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon signed-
rank test because the data were not normally distributed. The results showed that the mean pain score before the
intervention was 7.14 (moderate to severe pain), while after the intervention it decreased to 4.24 (mild to moderate
pain). The Wilcoxon test revealed a significant difference between pain scores before and after the intervention
(p = 0.000, p < 0.05). In conclusion, the combination of Benson relaxation and lemon aromatherapy was
significantly effective in reducing pain among ACS patients. This intervention may be recommended as a non-
pharmacological alternative to support acute pain management in patients with acute coronary syndrome.

Keywords: Acute Coronary Syndrome; Benson Relaxation; Chest Pain; Lemon Aromatherapy; Non-
Pharmacological Intervention.

Abstrak. Sindrom koroner akut (SKA) merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia dan menjadi
masalah kesehatan yang serius karena ditandai dengan nyeri dada akibat penyempitan atau penyumbatan
pembuluh darah koroner. Nyeri yang timbul pada pasien SKA dapat memengaruhi kondisi fisiologis maupun
psikologis, sehingga diperlukan penanganan cepat dan tepat. Selain terapi farmakologis, intervensi non-
farmakologis seperti teknik relaksasi dan aromaterapi dapat menjadi alternatif untuk membantu menurunkan
nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon
terhadap skala nyeri pada pasien SKA di Ruang Anggrek RSUD dr. H. Soewondo Kendal. Desain penelitian yang
digunakan adalah pra-eksperimen dengan rancangan one-group pretest-posttest. Sebanyak 29 responden dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Skala
nyeri diukur menggunakan instrumen Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Data
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skala nyeri sebelum intervensi adalah 7,14 (kategori nyeri sedang hingga sangat
nyeri), sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 4,24 (kategori nyeri ringan hingga sedang). Hasil uji
Wilcoxon memperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skala
nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulannya, kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon efektif
secara signifikan dalam menurunkan skala nyeri pada pasien SKA. Intervensi ini dapat direkomendasikan sebagai
alternatif terapi non-farmakologis untuk mendukung manajemen nyeri akut pada pasien dengan sindrom koroner
akut.

Kata kunci: Aromaterapi Lemon; Intervensi Non-Farmakologis; Nyeri Dada; Relaksasi Benson; Sindrom
Koroner Akut.
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1. LATAR BELAKANG

Sindrom Koroner Akut (SKA) merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia
yang menjadi perhatian serius dalam bidang kesehatan. Kondisi ini ditandai dengan nyeri dada
yang terjadi akibat penyempitan atau sumbatan pada pembuluh darah koroner. Menurut data
WHO tahun 2019, SKA menyumbang sekitar 6,7 juta kematian secara global setiap tahunnya.
Di Asia, angka kejadian mencapai 250 juta kasus, sementara di Indonesia SKA menempati
urutan kedua penyebab kematian tertinggi setelah stroke. Data ini menunjukkan bahwa SKA
masih menjadi masalah kesehatan global yang memerlukan penanganan yang cepat dan tepat.

Secara patofisiologis, nyeri dada pada pasien SKA timbul akibat akumulasi zat kimia
pada area iskemik miokard yang mengalami kekurangan suplai darah. Selain itu, ruptur plak
aterosklerotik dan pembentukan trombus turut memperparah kondisi ini dengan menghambat
aliran darah ke jaringan jantung. Hambatan aliran darah tersebut menyebabkan kerusakan
jaringan jantung yang memicu timbulnya rasa nyeri yang hebat. Nyeri ini berdampak pada
peningkatan kebutuhan oksigen miokard, yang jika tidak segera ditangani dapat memperburuk
kondisi pasien. Oleh karena itu, intervensi cepat untuk mengurangi nyeri menjadi salah satu
prioritas dalam penatalaksanaan pasien SKA.

Nyeri dada yang dialami pasien SKA bukan hanya mempengaruhi kondisi fisik, tetapi
juga psikologis. Rasa nyeri dapat menimbulkan kecemasan, kelelahan, dan ketidaknyamanan
yang memperlambat proses penyembuhan. Ketidaknyamanan ini seringkali membuat pasien
mengalami gangguan tidur dan penurunan kualitas hidup selama perawatan. Penanganan nyeri
yang tidak optimal juga dapat meningkatkan risiko komplikasi jantung lebih lanjut. Oleh
karena itu, pendekatan pengelolaan nyeri yang efektif dan aman menjadi kebutuhan yang
mendesak. Pengelolaan nyeri pada pasien SKA umumnya dilakukan dengan terapi
farmakologis seperti pemberian analgesik dan obat-obatan kardiovaskular. Namun, terapi
farmakologis tidak selalu efektif jika digunakan secara tunggal, dan terkadang menimbulkan
efek samping. Hal ini mendorong pengembangan terapi non-farmakologis sebagai metode
pendukung penanganan nyeri. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah
aromaterapi lemon balm (Melissa officinalis) yang dikenal mampu memberikan efek relaksasi.
Metode ini bekerja melalui jalur neuro-emosional yang dapat mengurangi aktivitas saraf
simpatis.

Aromaterapi lemon balm memiliki mekanisme kerja yang dapat menurunkan tekanan
darah, denyut jantung, dan laju napas pasien. Penggunaan aromaterapi ini memberikan efek
menenangkan yang signifikan bagi pasien dengan kondisi nyeri akut, termasuk pada SKA.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa inhalasi lemon balm dapat menurunkan intensitas
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nyeri secara bermakna pada pasien kardiovaskular. Efek tersebut menjadikan aromaterapi
lemon balm sebagai salah satu metode non-farmakologis yang potensial untuk mendukung
pengelolaan nyeri. Keamanan dan kemudahan penggunaannya juga menjadi keunggulan
tambahan. Selain aromaterapi, metode relaksasi Benson juga terbukti efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan gangguan jantung. Relaksasi Benson
mengombinasikan teknik relaksasi fisik dengan keyakinan spiritual pasien, sehingga
memberikan efek menenangkan yang lebih mendalam. Mekanisme ini menurunkan aktivitas
saraf simpatis, mengurangi kebutuhan oksigen, serta menurunkan kadar laktat dalam darah.
Kondisi ini membantu pasien merasa lebih tenang dan mengurangi rasa nyeri yang dirasakan.
Dengan pendekatan holistik ini, relaksasi Benson menjadi intervensi yang layak untuk
dikombinasikan dengan metode lainnya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas yang tinggi dari kombinasi teknik
relaksasi Benson dengan terapi lain dalam mengatasi nyeri. Studi menyebutkan bahwa
kombinasi relaksasi Benson dengan pemberian analgetik menghasilkan penurunan nyeri yang
lebih signifikan dibandingkan penggunaan analgetik saja. Sementara itu, inhalasi aromaterapi
lemon balm juga terbukti mampu mengatur hemodinamik pasien SKA dengan baik. Temuan
ini menjadi dasar kuat untuk mengeksplorasi potensi kombinasi kedua metode tersebut.
Kombinasi ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih optimal dalam penanganan
nyeri.

Di RSUD dr. H. Soewondo Kendal, penatalaksanaan nyeri pada pasien SKA saat ini
masih terbatas pada teknik napas dalam dan distraksi. Meskipun kedua teknik tersebut cukup
membantu, efektivitasnya belum maksimal dalam mengurangi intensitas nyeri. Melihat
perkembangan penelitian, penggunaan kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon
berpotensi menjadi solusi inovatif. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi
juga memberikan efek psikologis yang menenangkan bagi pasien. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan kombinasi kedua metode ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon terhadap penurunan skala nyeri pada
pasien SKA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas
kedua metode non-farmakologis ini ketika digunakan bersamaan. Hasil penelitian dapat
menjadi dasar pengembangan protokol penanganan nyeri non-farmakologis di rumah sakit.
Selain itu, temuan ini dapat mendukung upaya peningkatan kualitas pelayanan keperawatan
bagi pasien dengan penyakit jantung. Maka, intervensi ini diharapkan mampu meningkatkan

kenyamanan dan mempercepat proses penyembuhan pasien.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Nyeri pada Sindrom Koroner Akut (SKA)

Nyeri pada Sindrom Koroner Akut (SKA) secara patofisiologis terjadi akibat iskemia
miokard yang disebabkan oleh penyumbatan aliran darah koroner. Akumulasi zat-zat kimia
seperti ion hidrogen, bradikinin, dan prostaglandin pada area yang mengalami iskemia memicu
aktivasi nosiseptor di jantung. Proses ini mengirimkan sinyal ke otak dan diterjemahkan
sebagai sensasi nyeri dada yang tajam atau menekan. Intensitas nyeri dapat dipengaruhi oleh
tingkat kerusakan jaringan, durasi iskemia, dan kondisi psikologis pasien.

Nyeri ini tidak hanya berdampak pada ketidaknyamanan fisik, tetapi juga menimbulkan
respons stres yang meningkatkan kebutuhan oksigen miokard. Dalam manajemen nyeri SKA,
pendekatan farmakologis seperti pemberian analgesik dan vasodilator menjadi
penatalaksanaan utama. Namun, terapi ini seringkali belum mampu mengatasi seluruh keluhan
pasien, terutama aspek psikologis seperti kecemasan dan ketegangan. Maka, intervensi non-
farmakologis sangat penting untuk mendukung terapi utama. Pendekatan non-farmakologis
dapat membantu menurunkan aktivitas simpatis, meningkatkan relaksasi, dan memberikan rasa
nyaman pada pasien. Hal ini sejalan dengan konsep keperawatan holistik yang menekankan

keseimbangan antara aspek fisik, psikologis, dan spiritual pasien.

Teori Relaksasi Benson

Relaksasi Benson merupakan teknik relaksasi yang menggabungkan kontrol pernapasan,
pengulangan kata atau kalimat bermakna, serta pemusatan pikiran untuk mencapai keadaan
tenang. Teknik ini menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan meningkatkan sistem saraf
parasimpatis, sehingga terjadi penurunan denyut jantung, tekanan darah, dan kebutuhan
oksigen jaringan. Proses ini menciptakan respon relaksasi yang membantu mengurangi rasa
nyeri pada pasien. Pada pasien SKA, penerapan relaksasi Benson terbukti membantu
mengontrol ketegangan emosional, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kenyamanan
selama perawatan.

Selain efek fisiologis, relaksasi Benson juga memberikan pengaruh positif pada aspek
psikologis dan spiritual pasien. Dengan mengintegrasikan keyakinan spiritual, pasien
merasakan ketenangan batin yang berkontribusi pada peningkatan coping mechanism.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pasien yang rutin melakukan relaksasi Benson

mengalami penurunan signifikan pada tingkat nyeri dan kecemasan.
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Hal ini membuktikan bahwa relaksasi Benson merupakan metode non-farmakologis yang
efektif, murah, mudah dipraktikkan, dan dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien.
Keunggulan ini menjadikannya relevan untuk dikombinasikan dengan intervensi lain seperti

aromaterapi.

Teori Aromaterapi Lemon

Aromaterapi lemon merupakan terapi komplementer yang menggunakan minyak
esensial lemon untuk memberikan efek relaksasi dan analgesik. Aroma lemon bekerja melalui
stimulasi sistem limbik di otak, yang berperan dalam mengatur emosi, denyut jantung, dan
tekanan darah. Aktivasi sistem limbik ini menurunkan respons stres dan mengurangi pelepasan
hormon kortisol, sehingga pasien merasa lebih tenang dan nyaman. Pada pasien SKA, inhalasi
aromaterapi lemon dapat membantu mengurangi intensitas nyeri dada dengan menurunkan
ketegangan otot dan menstabilkan kondisi hemodinamik.

Efektivitas aromaterapi lemon telah dibuktikan dalam berbagai penelitian, terutama pada
pasien dengan gangguan kardiovaskular dan kondisi nyeri akut. Selain menurunkan skala nyeri,
aromaterapi lemon juga memberikan efek positif terhadap kualitas tidur dan tingkat relaksasi
pasien. Kombinasi aromaterapi dengan intervensi lain seperti relaksasi Benson dapat
memberikan efek sinergis yang lebih optimal. Hal ini disebabkan oleh keterpaduan efek
fisiologis dan psikologis yang dihasilkan, sehingga pengelolaan nyeri menjadi lebih
komprehensif. Oleh karena itu, aromaterapi lemon sangat potensial untuk diintegrasikan ke

dalam protokol perawatan non-farmakologis pasien SKA.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan menggunakan pendekatan
one-group pretest-posttest design. Pada desain ini, responden akan diukur tingkat nyeri
sebelum dilakukan intervensi, kemudian diberikan perlakuan berupa kombinasi relaksasi
Benson dan aromaterapi lemon, dan selanjutnya dilakukan pengukuran ulang terhadap tingkat
nyeri. Desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding, sehingga fokus
penelitian sepenuhnya pada perbedaan nilai nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Populasi
penelitian adalah seluruh pasien sindrom koroner akut (SKA) yang dirawat di Ruang Anggrek
RSUD dr. H. Soewondo Kendal sebanyak 28 orang. Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus Isaac, diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 26 responden, kemudian ditambahkan
10% untuk mengantisipasi kemungkinan drop out, sehingga total sampel yang digunakan

adalah 29 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
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dengan mempertimbangkan kriteria inklusi, seperti pasien dewasa dengan diagnosis SKA,
mengalami nyeri dada, sadar penuh (compos mentis), kondisi hemodinamik stabil, dan
beragama Islam, serta kriteria eksklusi seperti nyeri berat, tidak merasakan nyeri, atau memiliki
gangguan penciuman dan alergi aroma lemon.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen Numeric Rating Scale
(NRS) yang memiliki skala 0-10, di mana O berarti tidak nyeri dan 10 berarti nyeri sangat
berat. Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan responden sesuai kriteria, pemberian
penjelasan dan persetujuan melalui informed consent, pengukuran nyeri awal (pretest),
pemberian aromaterapi lemon dengan meneteskan tiga tetes minyak esensial pada tisu dan
dihirup selama 1-2 menit, pelaksanaan relaksasi Benson dengan mengucapkan kalimat
astagfirullah secara berirama selama 1-2 menit, kemudian pengukuran ulang nyeri (posttest).
Apabila terjadi reaksi alergi atau kegawatan, intervensi segera dihentikan. Analisis data
dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan secara bivariat
untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas dilakukan terlebih
dahulu, dan jika data berdistribusi normal digunakan Paired T-test, sedangkan jika tidak

normal digunakan uji Wilcoxon.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Skala Nyeri Sebelum Intervensi
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=29)

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 15 51,7%
Perempuan 14 48,3%
Usia

40-50 5 17,3%
51-60 15 51,7%
61-70 9 31,0%
Pekerjaan

Wiraswasta 8 27,6%
PNS 7 24,1%
Pensiunan 14 48,3%

Penyakit Penyerta
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Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Diabetes 10 34,5%
Gagal Jantung 7 24,1%
Hipertensi 12 41,4%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak
51,7%, sementara perempuan sebanyak 48,3%. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menyebutkan bahwa laki-laki memiliki risiko lebih tinggi mengalami Sindrom Koroner Akut
(SKA) akibat faktor hormonal dan pola hidup. Usia mayoritas responden berada pada
kelompok 51-60 tahun dengan persentase 51,7%, menunjukkan bahwa risiko penyakit
kardiovaskular meningkat seiring bertambahnya usia. Kondisi ini disebabkan oleh menurunnya
elastisitas pembuluh darah dan peningkatan aterosklerosis pada usia tersebut. Penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa usia paruh baya hingga lanjut menjadi kelompok dominan
pada kasus SKA.

Distribusi pekerjaan responden menunjukkan mayoritas adalah pensiunan sebesar
48,3%. Pensiunan umumnya memiliki aktivitas fisik lebih sedikit, sehingga berisiko tinggi
terhadap penyakit jantung koroner. Aktivitas fisik yang menurun dapat memicu penumpukan
plak aterosklerotik pada pembuluh darah koroner. Selain itu, mayoritas pasien dengan riwayat
pekerjaan penuh tekanan juga memiliki risiko komplikasi lebih tinggi. Hal ini menggambarkan
pentingnya pola hidup aktif pasca pensiun sebagai upaya pencegahan SKA.

Data penyakit penyerta menunjukkan bahwa hipertensi mendominasi sebesar 41,4%
pada responden. Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama yang dapat menyebabkan
kerusakan endotel pembuluh darah, memicu aterosklerosis, dan memperburuk kondisi jantung.
Diabetes menduduki urutan kedua sebesar 34,5%, yang berhubungan dengan gangguan
metabolisme glukosa yang dapat mempercepat kerusakan vaskular. Gagal jantung juga tercatat
pada 24,1% responden, yang menjadi komplikasi umum pada pasien SKA. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan penyakit penyerta menjadi kunci utama dalam mencegah
kejadian akut.

Profil responden ini sesuai dengan hasil penelitian Sukmawati et al. (2024) yang
menyebutkan bahwa mayoritas pasien SKA di Indonesia adalah laki-laki berusia paruh baya
dengan penyakit penyerta hipertensi dan diabetes. Kesamaan ini menunjukkan bahwa
karakteristik pasien SKA cenderung seragam, baik di pusat layanan kesehatan kota besar

maupun daerah. Kondisi ini memperkuat kebutuhan pengendalian faktor risiko secara
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menyeluruh. Upaya pencegahan primer dan sekunder sangat diperlukan untuk mengurangi
angka kejadian SKA. Dengan demikian, profil pasien memberikan gambaran penting untuk
menyusun strategi penatalaksanaan yang tepat.

Nyeri dada merupakan gejala utama yang dialami pasien SKA. Tabel 2 menunjukkan
bahwa sebelum perlakuan, 69,0% pasien mengalami nyeri sangat nyeri dan 31,0% mengalami
nyeri sedang. Tidak ada pasien yang melaporkan nyeri ringan atau tidak nyeri pada tahap awal.
Hal ini mencerminkan bahwa nyeri pada fase akut SKA cenderung berat akibat iskemia
miokard yang parah. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi segera untuk mengurangi
nyeri dan mencegah kerusakan jaringan lebih lanjut.

Secara patofisiologis, nyeri pada pasien SKA disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
suplai dan kebutuhan oksigen pada jaringan miokard. Hambatan aliran darah akibat trombus
atau plak aterosklerotik menyebabkan akumulasi metabolit yang merangsang saraf nyeri.
Proses ini menimbulkan sensasi nyeri dada yang hebat, menjalar, dan menekan. Jika tidak
ditangani dengan baik, nyeri ini dapat memperburuk kondisi hemodinamik pasien. Oleh karena
itu, manajemen nyeri yang efektif menjadi prioritas dalam penanganan pasien SKA.

Pasien dengan nyeri berat umumnya mengalami kecemasan dan peningkatan respons
simpatis. Respons ini ditandai dengan peningkatan denyut jantung, tekanan darah, dan
kebutuhan oksigen jantung. Kecemasan dan ketidaknyamanan juga dapat menurunkan
efektivitas terapi farmakologis yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan nyeri
tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek psikologis. Penanganan
komprehensif menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien.

Data menunjukkan bahwa semua pasien memiliki tingkat nyeri sedang hingga sangat
nyeri sebelum intervensi. Kondisi ini menjadi dasar kuat untuk menerapkan kombinasi metode
non-farmakologis seperti relaksasi Benson dan aromaterapi lemon. Kombinasi kedua metode
ini diharapkan mampu memberikan efek fisiologis dan psikologis yang optimal. Pendekatan
holistik ini sesuai dengan konsep perawatan modern yang menekankan keseimbangan antara
aspek medis dan dukungan emosional. Maka, intervensi ini memiliki potensi besar untuk
diterapkan secara luas.

Karakteristik responden yang didominasi oleh pasien berusia lanjut menunjukkan
pentingnya pengelolaan faktor risiko sejak usia produktif. Kebiasaan hidup seperti merokok,
kurang olahraga, dan pola makan tinggi lemak jenuh menjadi pemicu utama terjadinya
penyempitan pembuluh darah. Usia yang semakin bertambah membuat elastisitas pembuluh
darah menurun, sehingga risiko SKA semakin tinggi. Kondisi ini sejalan dengan teori

aterosklerosis yang menjelaskan bahwa proses penumpukan plak terjadi secara progresif
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selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, upaya pencegahan sejak dini menjadi strategi utama
dalam menekan prevalensi SKA. Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola
hidup sehat sangat diperlukan.

Penyakit penyerta seperti hipertensi, diabetes, dan gagal jantung yang dominan pada
responden memberikan gambaran bahwa pasien SKA umumnya memiliki komorbiditas
kompleks. Kombinasi penyakit penyerta ini meningkatkan beban kerja jantung dan
memperburuk prognosis pasien. Hipertensi misalnya, dapat menyebabkan tekanan berlebih
pada dinding pembuluh darah, sedangkan diabetes mempercepat kerusakan endotel pembuluh
darah. Dengan kondisi ini, pasien memerlukan pendekatan penatalaksanaan yang
komprehensif, baik melalui terapi farmakologis maupun non-farmakologis. Pendekatan
holistik tidak hanya berfokus pada pengobatan gejala, tetapi juga pada kontrol penyakit
penyerta. Intervensi yang dilakukan harus mempertimbangkan kondisi klinis pasien secara
menyeluruh.

Analisis terhadap distribusi nyeri sebelum intervensi menunjukkan bahwa mayoritas
pasien mengalami nyeri dengan intensitas tinggi. Sebanyak 20 dari 29 responden (69%) berada
pada kategori nyeri sangat nyeri, sedangkan sisanya mengalami nyeri sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa nyeri merupakan gejala yang paling mengganggu pada pasien SKA di
fase akut. Rasa nyeri ini tidak hanya menghambat kenyamanan pasien tetapi juga memengaruhi
stabilitas fisiologis. Tekanan darah, denyut jantung, dan kebutuhan oksigen meningkat seiring
intensitas nyeri yang dirasakan. Oleh karena itu, intervensi yang efektif menjadi kunci utama
untuk mencegah komplikasi lebih lanjut.

Nyeri yang dialami pasien juga memiliki implikasi psikologis yang signifikan. Pasien
yang merasakan nyeri berat sering kali mengalami kecemasan tinggi, bahkan disertai ketakutan
akan kematian. Kondisi psikologis ini dapat memperburuk persepsi nyeri yang dirasakan,
sehingga memerlukan penanganan yang tepat. Menurut teori biopsikososial, pengalaman nyeri
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisiologis, tetapi juga oleh kondisi emosional dan kognitif
pasien. Dukungan emosional dari tenaga kesehatan maupun keluarga sangat diperlukan untuk
mengurangi ketegangan emosional pasien. Dengan demikian, penatalaksanaan nyeri harus
melibatkan intervensi yang mampu mengatasi aspek fisik dan psikologis secara bersamaan.

Data nyeri sebelum intervensi juga menjadi dasar penting untuk merancang strategi
pengelolaan nyeri yang efektif. Kombinasi intervensi farmakologis dan non-farmakologis
diperlukan untuk mengoptimalkan penurunan intensitas nyeri. Relaksasi Benson dan
aromaterapi lemon dipilih karena keduanya memiliki bukti ilmiah yang mendukung

efektivitasnya. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi persepsi nyeri secara fisiologis tetapi
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juga memberikan rasa nyaman dan ketenangan. Dengan dasar tersebut, penelitian ini menguji
sejauh mana kedua intervensi ini mampu memberikan dampak signifikan pada pasien SKA.

Hasil pengujian diharapkan dapat menjadi rujukan dalam praktik keperawatan berbasis bukti.

Efektivitas Relaksasi Benson dan Aromaterapi Lemon
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri (n=29)

Variabel Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan

Tidak Nyeri 0 (0,0%) 0 (0,0%)
Nyeri Ringan 0 (0,0%) 8 (27,6%)
Nyeri Sedang 9 (31,0%) 21 (72,4%)
Sangat Nyeri 20 (69,0%) 0 (0,0%)

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test (n=29)

Variabel Z p-value Keterangan

Nyeri Sebelum - Nyeri Setelah Perlakuan -4,832 0,000  Signifikan

Setelah intervensi, terjadi penurunan signifikan pada tingkat nyeri pasien. Tabel 2
menunjukkan bahwa tidak ada lagi pasien yang mengalami nyeri sangat nyeri, dan sebagian
besar beralih ke kategori nyeri sedang sebesar 72,4% serta nyeri ringan sebesar 27,6%.
Perubahan ini menandakan bahwa kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon
memiliki dampak yang kuat dalam mengurangi intensitas nyeri. Penurunan nyeri ini sesuai
dengan hipotesis penelitian yang mengharapkan efek sinergis kedua metode. Hasil ini
memperkuat bukti ilmiah bahwa pendekatan non-farmakologis efektif pada pasien SKA.

Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -4,832 dengan p-value 0,000, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil ini menegaskan bahwa
penurunan skala nyeri bukanlah kebetulan, melainkan efek nyata dari intervensi yang
diberikan. Keberhasilan ini menunjukkan potensi besar penerapan intervensi non-farmakologis
sebagai bagian dari manajemen nyeri pasien SKA. Dengan bukti ini, rumah sakit dapat
mempertimbangkan untuk menjadikan kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon
sebagai prosedur standar tambahan. Pendekatan ini juga dapat memperkaya protokol terapi
keperawatan di ruang perawatan kardiologi.
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Relaksasi Benson bekerja dengan menstimulasi sistem saraf parasimpatis yang
menurunkan denyut jantung, tekanan darah, dan kebutuhan oksigen miokard. Dengan
menurunnya respons simpatis, pasien menjadi lebih tenang sehingga persepsi nyeri berkurang.
Hal ini sesuai dengan teori fisiologi nyeri yang menyatakan bahwa ketegangan emosional dapat
meningkatkan persepsi nyeri. Efek relaksasi juga membantu pasien lebih kooperatif dalam
menjalani terapi lain. Dengan demikian, intervensi ini memberikan efek positif ganda, baik
secara fisiologis maupun psikologis.

Aromaterapi lemon memberikan efek relaksasi tambahan melalui stimulasi sistem
limbik di otak. Aroma segar lemon dapat menurunkan kadar kortisol dan mengurangi
ketegangan otot yang memperparah nyeri dada. Efek ini membantu mengatur stabilitas
hemodinamik pasien, sehingga kondisi tubuh lebih terkendali. Kombinasi kedua metode ini
menciptakan efek sinergis yang mempercepat penurunan intensitas nyeri. Bukti ini mendukung
teori bahwa pengelolaan nyeri membutuhkan pendekatan multidimensi.

Penurunan skala nyeri yang signifikan ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni et al.
(2024), yang menemukan efektivitas kombinasi relaksasi dan aromaterapi pada pasien
kardiovaskular. Studi tersebut menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya menurunkan nyeri,
tetapi juga mengurangi kecemasan pasien secara signifikan. Hasil ini menegaskan pentingnya
dukungan psikologis dalam terapi pasien dengan kondisi akut. Dengan bukti empiris ini, rumah
sakit dapat mengintegrasikan intervensi non-farmakologis ke dalam praktik klinis. Pendekatan
ini juga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien selama masa perawatan.

Selain memberikan kenyamanan, intervensi ini juga relatif aman, murah, dan mudah
diaplikasikan. Relaksasi Benson dapat diajarkan oleh tenaga kesehatan dan dipraktikkan secara
mandiri oleh pasien. Sementara itu, aromaterapi lemon dapat diaplikasikan dengan cara
sederhana tanpa memerlukan peralatan canggih. Faktor kemudahan ini menjadikan kombinasi
intervensi sangat praktis untuk diterapkan di berbagai fasilitas kesehatan, baik rumah sakit
besar maupun kecil. Kemudahan ini juga memudahkan keberlanjutan terapi setelah pasien
pulang ke rumah.

Keberhasilan intervensi ini juga menunjukkan pentingnya peran perawat dalam
manajemen nyeri. Perawat sebagai tenaga kesehatan terdekat dengan pasien memiliki peluang
besar untuk mengimplementasikan teknik relaksasi Benson dan aromaterapi lemon dalam
praktik sehari-hari. Penerapan ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan
memberikan pengalaman perawatan yang lebih humanis bagi pasien. Dengan pelatihan yang
tepat, intervensi ini dapat dilakukan secara konsisten dan efektif. Hal ini sejalan dengan konsep

keperawatan holistik yang menempatkan pasien sebagai pusat pelayanan.
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Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penurunan nyeri tidak hanya berdampak pada
kenyamanan pasien, tetapi juga pada kestabilan fisiologis. Penurunan tekanan darah, denyut
jantung, dan laju napas setelah intervensi menunjukkan bahwa tubuh pasien lebih relaks.
Kondisi ini mendukung proses penyembuhan jaringan miokard yang rusak akibat iskemia.
Dengan berkurangnya beban kerja jantung, risiko komplikasi lebih lanjut juga dapat
diminimalkan. Oleh karena itu, intervensi ini memiliki manfaat jangka pendek maupun
panjang.

Hasil penelitian ini memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk mengembangkan panduan
klinis terkait penggunaan intervensi non-farmakologis pada pasien SKA. Panduan ini dapat
menjadi acuan bagi tenaga kesehatan dalam memilih pendekatan manajemen nyeri yang
efektif. Dengan bukti signifikan yang diperoleh, kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi
lemon dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari protokol manajemen nyeri di ruang
perawatan jantung. Penerapan panduan berbasis bukti ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan rumah sakit. Langkah ini juga berpotensi mengurangi ketergantungan pada
terapi farmakologis.

Meski menunjukkan hasil positif, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah
sampel yang relatif kecil dan hanya dilakukan di satu ruang perawatan. Hal ini membatasi
generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Namun, hasil yang konsisten dengan
studi sebelumnya tetap memberikan nilai ilmiah yang penting. Penelitian lanjutan dengan
sampel lebih besar dan desain yang lebih kompleks diperlukan untuk memperkuat temuan ini.
Evaluasi jangka panjang juga dapat memberikan gambaran lebih komprehensif terkait
efektivitas intervensi.

Kombinasi intervensi ini juga memiliki implikasi edukasi bagi pasien dan keluarga.
Edukasi tentang manfaat relaksasi Benson dan aromaterapi lemon dapat meningkatkan
kepatuhan pasien dalam melanjutkan terapi setelah keluar dari rumah sakit. Dengan
pemahaman yang baik, pasien dapat melakukan relaksasi mandiri dan mengatur penggunaan
aromaterapi secara aman. Edukasi ini juga dapat meningkatkan kepercayaan pasien terhadap
tenaga kesehatan. Kolaborasi yang baik antara pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan menjadi
kunci keberhasilan terapi.

Integrasi teknik ini dalam pelayanan kesehatan juga mendukung pendekatan promotif
dan preventif. Relaksasi Benson dan aromaterapi lemon dapat digunakan sebagai strategi
pengendalian stres pada individu dengan risiko tinggi penyakit jantung. Pendekatan ini dapat
membantu menurunkan tekanan darah dan mengurangi risiko terjadinya serangan jantung

berulang. Intervensi ini tidak hanya efektif untuk penatalaksanaan kasus akut, tetapi juga
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bermanfaat dalam pencegahan sekunder. Hal ini sejalan dengan upaya global untuk
mengurangi beban penyakit kardiovaskular. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon efektif menurunkan skala nyeri pada pasien
SKA. Penurunan ini terbukti signifikan secara statistik, memberikan bukti kuat untuk
penerapan klinis. Pendekatan ini aman, mudah, dan sesuai dengan konsep keperawatan holistik
yang menekankan keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan jiwa. Oleh karena itu, intervensi
ini direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas di berbagai fasilitas kesehatan. Penelitian

lanjutan tetap diperlukan untuk mengeksplorasi potensi manfaatnya lebih jauh.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon efektif menurunkan skala nyeri pada
pasien Sindrom Koroner Akut (SKA) di Ruang Anggrek RSUD dr. H. Soewondo Kendal.
Sebelum intervensi, mayoritas pasien mengalami nyeri pada kategori sangat nyeri (69,0%) dan
nyeri sedang (31,0%), namun setelah intervensi skala nyeri menurun menjadi nyeri sedang
(72,4%) dan nyeri ringan (27,6%). Hasil uji Wilcoxon dengan p-value 0,000 menegaskan
bahwa penurunan ini signifikan secara statistik. Efektivitas kombinasi intervensi ini didukung
oleh mekanisme fisiologis dan psikologis yang bekerja secara sinergis, sehingga membantu
menstabilkan kondisi hemodinamik pasien dan meningkatkan kenyamanan selama masa
perawatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan non-farmakologis dapat menjadi
bagian integral dalam manajemen nyeri pasien SKA.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar tenaga kesehatan, khususnya perawat,
mengintegrasikan kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lemon ke dalam protokol
standar perawatan pasien SKA. Pelatihan rutin dan edukasi kepada tenaga medis diperlukan
agar implementasi intervensi ini dapat dilakukan secara konsisten dan tepat. Penelitian lanjutan
dengan sampel lebih besar, durasi intervensi lebih panjang, dan cakupan rumah sakit yang lebih
luas juga direkomendasikan untuk memperkuat bukti ilmiah. Selain itu, edukasi kepada pasien
dan keluarga tentang praktik relaksasi mandiri serta penggunaan aromaterapi dapat mendukung
keberlanjutan terapi di rumah, sehingga kualitas hidup pasien pascaperawatan dapat terus

ditingkatkan.
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